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Abstract. Educational institutions must be able to analyze the needs of the community. This study analyzes the 
management of digital public relations in building a positive image of madrasas implemented at MTs Az-
Zainiyah I Randumerak. A qualitative approach and type of case study research used in this study. In collecting 
research data using several techniques, namely participant observation, in-depth interviews, and documentation 
studies. The research data consists of primary and secondary data, where primary data is obtained from 
research informants consisting of the head of the madrasah, the head of public relations, the head of 
administration, teachers. Meanwhile, primary data consists of national and international journals. The data 
analysis used consists of data reduction, data display, and conclusion drawing. The management of digital 
public relations in building a positive image of madrasah is carried out by involving public relations 
management functions consisting of planning, implementation, and control. The implementation of digital 
public relations only uses the Facebook platform in communicating with the community. The madrasah strategy 
in building a positive image is carried out starting with building opinions to marketing education. 
 
Keywords: digital public relations, positive image, public relations management 
 
Abstrak. Lembaga pendidikan perlu memiliki kemampuan untuk mengevaluasi kebutuhan masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana digital public relation dikelola untuk membangun citra 
positif MTs Az-Zainiyah I Randumerak. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 
jenis studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik seperti observasi partisipan, wawancara 
mendalam, dan studi dokumentasi. Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 
dari informan penelitian yang terdiri dari kepala madrasah, waka humas, kepala tata usaha, dan guru. Sementara 
itu, data sekunder diperoleh dari jurnal nasional dan internasional. Analis data yang digunakan terdiri dari 
reduksi data, display data, serta penarikan kesimpulan. Pengelolaan digital publik relation dalam membangun 
citra positif madrasah dilakukan dengan melibatkan fungsi manajemen humas yang terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengendalian. Pelaksanaan digital public relation hanya menggunakan platform facebook 
dalam melakukan komunikasi dengan masyarakat. Strategi madrasah dalam membangun citra positif dilakukan 
mulai dengan membangun opini sampai melakukan pemasaran pendidikan.     
 
Kata kunci: citra positif, digital public relation, manajemen humas  

 

 

LATAR BELAKANG 

Era disrupsi saat ini, lembaga pendidikan diharapkan dapat menyajikan layanan 

berkualitas kepada masyarakat seiring dengan pertumbuhan kebutuhan masyarakat akan 

layanan pendidikan yang unggul dan berkualitas (Achmad Pradana et al., 2023; 

Fathurrochman et al., 2019; Supriani, 2022). Mensosialisasikan kesadaran tentang pendidikan 

kepada masyarakat adalah prioritas utama bagi lembaga pendidikan. Oleh karena itu, 
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membangun hubungan dengan masyarakat melalui public relation menjadi sangat penting 

agar masyarakat memahami betapa pentingnya pendidikan (Lombu & Samsi Haryanto, 2022; 

Ningsih et al., 2022). Sebagai pengguna pendidikan, masyarakat tentunya akan lebih 

bijaksana dan pintar dalam memilih lembaga pendidikan sebagai tempat untuk 

penyelenggaraan pendidikan yang dilakukan melalui proses pembelajaran di kelas. Salah satu 

indikator keberhasilan dalam mengelola lembaga pendidikan adalah seberapa banyaknya 

keterlibatan masyarakat dalam pertumbuhan lembaga pendidikan tersebut (Lombu & Samsi 

Haryanto, 2022; Rofiki, 2019).  

Permasalahan yang terjadi dilapangan berdasarkan observasi awal dilakukan terhadap 

objek penelitian adalah bahwasanya humas MTs Az-Zainiyah I Randumerak telah 

menggunakan media digital sebagai sebagai penyambung antara lembaga pendidikan dengan 

masyarakat (wali murid), akan tetapi dalam pelaksanaannya kurang optimal. Hal ini 

dikarenakan dalam pelaksanaan tersebut masih menggunakan media yang dirasa kurang 

cocok untuk menjaring sasaran sesuai dengan target lembaga pendidikan. Sehingga hal ini, 

kurang memberikan dampak bagi lembaga pendidikan yaitu MTs Az-Zainiyah I Randumerak 

dalam menjalin hubungan yang serasi antara madrasah dengan masyarakat sebagai konsumen 

layanan pendidikan merupakan hal penting. Lembaga pendidikan harus memiliki kemampuan 

untuk mengevaluasi beragam kebutuhan masyarakat sebagai konsumen atau penerima 

layanan pendidikan (Agustini, 2022; Miasari et al., 2022). Selain itu pelibatan masyarakat 

dalam pengelolaan pendidikan harus dilakukan oleh lembaga pendidikan agar senantiasa 

eksis dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Oleh sebab itu, diperlukan langkah 

nyata dari madrasah untuk membangun komunikasi yang efisien dengan masyarakat guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan. Keterkaitan yang baik 

dengan masyarakat akan menjadi pendukung dalam kesuksesan program-program pendidikan 

lembaga tersebut (Dhuhani, 2017; Rusyanti & Arafat, 2021). 

Penelitian yang berhubungan dengan humas sudah banyak dilakukan, seperti 

penelitiannya Al Givari dimana strategi yang dilakukan humas dalam membangun madrasah 

dilakukan dengan tiga strategi yaitu mempublikasikan kegitan dan prestasi yang diraih, 

melakukan kerjasama baik lembaga pemerintah atau non pemerintah, serta menyiapkan 

menyiapkan lulusan yang berkualitas tinggi (Al Givari, 2020). Selain itu, penelitian Indriani 

kaitannya dengan manajemen humas dan strategi yang dilakukan sekolah dalam membangun 

citra sekolah yaitu salah satunya dengan kegiatan yang dapat membentuk opini, publikasi 

madrasah serta pemasaran pendidikan yang dilakukan oleh sekolah tersebut (Indriani & 

Syamsudin, 2023). Selanjutnya, penelitian tentang inovasi dalam pengelolaan humas yang 
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dilakukan oleh Oktaria, dimana dalam penelitiannya  mengungkapkan bahwa dalam inovasi 

yang dilakukan humas saat ini adalah dengan memanfaatkan sarana teknologi informatika 

(Oktaria & Abduh, 2023). Selaras dengan itu, Helandra mengungkapkan bahwa strategi 

komunikasi humas dalam membangun citra positif pondok pesantren Darul Azhar yaitu 

dengan mengenal msyarakat sebagai sasaran komunikasi, menyusun pesan yang akan 

disampaikan serta menentukan medote (Helandra et al., 2023).  

Penelitian-penelitian terdahulu ini, dijadikan dasar serta literatur review dalam 

penelitian ini, sekalipun pada dasarnya terdapat kesamaan tema penelitian akan tetapi secara 

spesifik fokus penelitian dan objek berbeda, sehingga dapat melengkapi penelitian-penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini akan menelaah pengelolaan digital humas yang dilakukan oleh 

Madrasah Tsanawiyah Az-Zainiyah I Randumerak dalam membangun citra positif madrasah, 

baik dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan serta tahap evaluasi yang telah dilaksanakan.            

 

METODE PENELITIAN 

Peneliti memanfaatkan pendekatan kualitatif dalam penyelidikan dengan fokus pada 

studi kasus sebagai bagian dari metode kualitatif. Metode ini bertujuan untuk mendalami 

secara lebih mendalam suatu kasus tertentu dengan mengumpulkan beragam sumber 

informasi. Lokasi penelitian dilaksanakan di MTs Az-Zainiyah I Randumerak, terdapat 

beberapa alasan mengapa peneliti memilih MTs Az-Zainiyah I Randumerak sebagai tempat 

dilaksanakan penelitian, hal ini dikarenakan mudahnya peneliti mendapatkan informasi 

terkait data yang dibutuhkan dalam penelitian serta merupakan salah satu lembaga yang telah 

melaksanakan digital public relation.  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer 

adalah informasi yang diperoleh langsung dari sumber pertama di lokasi atau objek 

penelitian. Dalam penelitian ini, data primer terdiri dari beberapa orang yang bertindak 

sebagai informan, antara lain Kepala Madrasah, Waka Humas, Kepala Tata Usaha, dan Guru 

MTs Az-Zainiyah I Radumerak. Sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh 

peneliti dari sumber kedua yang berupa literatur ayang mendukung dan sesuai dengan 

bahasan penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan tiga teknik 

yaitu observasi partisipan, dimana peneliti turun langsung dan mengadakan pengamatan 

secara langsung dalam memperoleh data penelitian. Kedua wawancara mendalam, teknik 

digunakan karena ingin memperoleh data yang mendalam terkait fokus penelitian. Ketiga 
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studi dokumentasi, teknik ini dipilih karena terkait pengumpulan data yang terdokumentasi. 

 Peneliti melakukan analisis data dengan cara menginterpretasikan kata-kata yang 

terdapat dalam data untuk mendapatkan pemaknaan. Oleh karena itu, proses analisis 

dilakukan secara simultan dengan pengumpulan data dan setelah data terkumpul. Analisis 

data penelitian dilakukan melalui tiga tahapan sekaligus, yaitu mengurangi data, menyajikan 

data, dan menarik kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Perencanaan  

Perencanaan merupakan langkah awal yang harus dilakukan dalam penyusunan 

program kegiatan yang akan dilakukan, baik dalam jangka pendek (seminggu, sebulan, 

setahun), jangka menengah (2 sampai 8 tahun), serta jangka panjang (10 tahun ke atas) 

(Devina P et al., 2023; Supriani, 2022). Pada tahap perencanaan ini pihak madrasah melalui 

Wakil Kepala Humas dan Kepala Tata Usaha melakukan analisis kebutuhan yang sesuai 

dengan tujuan humas. Hal ini dimaksudkan agar dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan 

kehumasan nantinya mencapai tujuan sebagaimana yang diharapkan. Keberadaan humas 

dalam lembaga mempunyai posisi yang strategis serta urgen dalam menjembatani lembaga 

pendidikan dengan masyarakat atau publiknya (Rahayu & Trisnawati, 2022). Hal ini senada 

dengan apa yang disampaikan oleh Kepala Tata Usaha MTs Az-Zainiyah I Randumerak 

bahwa keberadaan humas sangat penting karena sebagai media komunikasi antara pihak 

lembaga dengan masyarakat, dan selain itu untuk mempererat silaturrahmi, serta untuk 

menjaga eksistensi lembaga di masa depan (Kholili, 2023).  

Analisis kebutuhan terkait dengan pengelolaan digital humas adalah ketersediaan 

platform digital serta media penghubung jaringan tersebut yaitu internet. Era sekarang banyak 

sekali tersedianya flatform yang dapat digunakan sebagai sarana humas dalam 

mengembangkan hubungan dengan masyarakat, seperti facebook, instragram, whatsapp, 

telegram, dll. Hal ini tentunya juga membutuhkan jaringan internet (wifi) dalam proses 

penggunaanya. Pemilihan media digital kehumasan yang sesuai dengan kebutuhan tentunya 

akan sangat membantu lembaga pendidikan untuk menjalin hubungan yang baik dengan 

masyarakat. Membangun hubungan antara lembaga pendidikan dengan masyarakat sebagai 

pengguna jasa pendidikan tidak terjadi dengan begitu saja, akan tetapi perlu dibangun di atas 

prinsip-prinsip humas yang terdiri dari membangun kepercayaan (building trust), tidak 

berbohong (telling the truth) yang nantinya dapat persuasi/meyakinkan orang lain (Devina P 
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et al., 2023). Jika digambarkan seperti gambar di bawah ini.  

 

Gambar 1. Prinsip-Prinsip Humas 

Setelah dilakukan analisis, berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Kholili, 

perencanaan yang dilakukan oleh pihak MTs Az-Zainiyah I terdiri dari beberapa tahapan 

yang terdiri dari adalah penyusun program digital public relation, menentukan sasaran 

kegiatan, menentukan sosialisasi program, serta menentukan besaran biaya yang digunakan 

dalam digital public relation tersebut. Perencanaan yang matang tentu akan sangat 

menentukan arah ketercapaian tujuan yang sudah ditetapkan lembaga pendidikan. Oleh 

karena itu memelihara reputasi yang positif serta membangun persepsi baik di mata publik 

merupakan tujuan pokok setiap lembaga pendidikan. Selain itu, humas dalam lembaga 

pendidikan bertanggung jawab untuk mengelola citra tersebut dengan baik serta menjaga 

hubungan positif dengan berbagai pihak. Memelihara citra yang baik menjadi kunci penting, 

hal ini tidak hanya menguntungkan sekolah secara internal namun juga eksternal dengan 

menjaga hubungan harmonis dengan masyarakat. Menciptakan reputasi yang positif adalah 

strategi yang tak terelakkan bagi sekolah yang ingin tetap kompetitif dalam mempertahankan 

citra yang baik, sehingga dapat menarik perhatian serta dukungan dari Masyarakat (Rusyanti 

& Arafat, 2021). 

Tahap Pelaksanaan  

Pelaksanaan humas dalam lembaga pendidikan sangatlah esensial. Karena keberadaan 

humas sebagai saluran komunikasi yang tidak ternilai serta mempunyai kedudukan yang 

penting dalam keberlangsungan lembaga pendidikan tersebut. Hal ini terkait erat dengan 

pertukaran informasi serta gagasan baik pemberi informasi atau penerima informasi dalam 

kerangka manajemen humas lembaga pendidikan, di mana hasil interaksi tersebut akan 

membentuk citra yaitu persepsi yang berkaitan dengan tingkat penghormatan dan 

kepercayaan masyarakat (Supriani, 2022). 

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah bahwa 
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Telling 
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pelaksanaan digital public relation yang terdapat di MTs Az-Zainiyah I Randumerak 

dilaksanakan menggunakan platform facebook. Hal ini dasarkan atas kemudahan dalam 

menerapkan atau menggunakan media tersebut (Arofik, 2023). Penggunaan media digital 

dalam menunjang program kehumasan merupakan sesuatu yang wajib dilaksanakan, 

mengingat era sekarang sudah banyak media yang dapat mempermudah dan membantu 

kegiatan kehumasan sehingga lebih tetap sasaran dan efisien dalam penggunaannya.  

Media digital yang dapat digunakan dalam menunjang tugas dan peran humas pada 

lembaga pendidikan dalam rangka menciptakan persepsi atau citra lembaga kepada 

masyarakat banyak sekali dan bersifat gratis atau tidak berbayar. Kegiatan digital public 

relation yang dilaksanakan di MTs Az-Zainiyah I adalah dengan memberikan informasi-

informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat diantaranya adalah informasi penerimaan siswa 

baru, kegiatan rutin yang dilaksanakan lembaga, perolehan prestasi yang diraih siswa atau 

guru, dll.  

Selain itu, lembaga MTs Az-Zainiyah I Randumerak dalam rangka membangun citra 

positif melakukan strategi yang dapat mendorong tercapainya tujuan tersebut. Menurut 

Indrioko, beberapa strategi yang dapat dilakukan adalah membangun opini, melakukan 

pemasaran pendidikan, serta publikasi madrasah (Indriani & Syamsudin, 2023). Dalam 

membangun opini MTs Az-Zainiyah I Randumerak dilakukan dengan menyakinkan 

ketercapaian visi misi lembaga, perbaikan bukti fisik, dan melibatkan masyarakat dalam 

kegiatan madrasah. Dalam melakukan pemasaran pendidikan lembaga MTs Az-Zainiyah I 

Randumerak melakukan marketing mix atau bauran pemasaran pendidikan, sedangkan dalam 

publikasi madrasah dilakukan dengan menyampaikan informasi-informasi seputar madrasah 

melalui media digital facebook. 

Tahap Pengendalian 

Tahap pengendalian wajib dilaksanakan karena pada tahap ingin melihat ketersesuaian 

atau ketercapaian kegiatan yang telah dilaksanakan. Pada tahap ini berdasarkan hasil 

wawancara dengan kepala madrasah dan kepala tata usaha di MTs Az-Zainiyah dilakukan 

dengan mengadakan rapat evaluasi yang dapat dilaksanakan setiap bulan (Arofik, 2023; 

Kholili, 2023). Hal ini dilaksanakan agar kegiatan digital public relation dapat terlihat 

ketersesuainnya dengan tujuan lembaga pendidikan. Selain itu, dengan adanya tahap 

pengendalian yang dilakukan secara periodik ini tentunya akan memberikan kejelasan sejauh 

mana misi dan tujuan program humas yang telah dilaksanakan lembaga pendidikan tersebut 

untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat sebagai dasar untuk mengembangkan 

program humas selanjutnya. 
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, bahwasanya lembaga pendidikan di semua jenjang 

memiliki tanggung jawab untuk terus berinovasi agar dapat terus ada serta berkembang 

secara positif dengan kemampuan bersaing yang tinggi. Dalam hal ini, peran Humas menjadi 

sangat penting dalam mengajak masyarakat untuk berpartisipasi secara optimal dalam 

penyelenggaraan pendidikan di suatu lembaga. Dengan terlibat dan menjalin hubungan yang 

baik dengan masyarakat, diharapkan akan memberikan dampak positif dengan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga tersebut. Hal ini pada akhirnya dapat 

meningkatkan daya saing lembaga pendidikan (Moneta & Kurniawan, 2022; Rofiki et al., 

2021). 

Keterkaitan antara sekolah atau madrasah dengan masyarakat adalah sebuah bentuk 

komunikasi yang diinginkan oleh lembaga pendidikan untuk dikenal dan dihargai di 

lingkungan masyarakat agar mendapatkan dukungan dan apresiasi dari komunitas lokal. 

Selain itu, keterkaitan ini juga bertujuan untuk menggerakkan langkah-langkah menuju 

tujuan bersama dalam mencapai kemajuan, baik secara umum untuk kebaikan bersama 

maupun khususnya untuk memastikan kelangsungan hubungan yang berkelanjutan bagi 

madrasah dengan masyarakat sekitarnya (Miasari et al., 2022). 

Pengelolaan humas yang tidak optimal akan berakibat kurang baik terhadap madrasah 

dan seluruh kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat (Agustini, 2022;  Rofiki & 

Munawaroh, 2021). Oleh sebab itu, penting bagi humas untuk melakukan perubahan dalam 

pelaksanaanya dan penggunaan media dalam melaksanakan kegiatan kehumasan. Era 

sekarang telah memberikan kemudahan dalam penggunakan teknologi digital dalam 

melaksanakan kegiatan dalam segala sektor termasuk pendidikan (Senjaya & Susinta, 2022). 

Dengan demikian pengelolaan humas dengan teknologi digital sangat menunjang madrasah 

dalam meningkatkan daya saing dan citra lembaga sehingga menjadi lembaga pilihan 

masyarakat. 

Fungsi Humas dalam institusi pendidikan terfokus pada pembinaan serta manajemen 

hubungan internal yang krusial, karena hubungan yang solid di dalam lembaga sangat penting 

untuk membangun dan menjaga keberlangsungan lembaga pendidikan itu sendiri. Selain 

menjaga hubungan dengan entitas internal, peran Humas juga terletak pada pembinaan serta 

pemeliharaan hubungan yang baik dengan publik eksternal, yakni masyarakat. Hal ini 

bertujuan untuk memperoleh kepercayaan dari masyarakat. Humas harus memiliki 

kemampuan untuk menjaga keterhubungan yang positif dengan masyarakat serta memahami 

dan menghargai pandangan serta keinginan mereka (Moneta & Kurniawan, 2022).  

Pengelolaan digital humas di MTs Az-Zainiyah I Randumerak dalam membangun citra 
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positif madrasah sudah dilakukan sesuai dengan kaidah fungsi manajemen yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, serta pengendalian. Dalam tahap perencanaan yang dilakukan telah dimulai dari 

analisis masalah, merumuskan tujuan, penetapan strategi serta penetapan anggaran. Dalam 

tahap pelaksanaan kegiatan humas dilakukan dengan baik dan berdasarkan prinsip-prinsip 

pelaksanaannya. Sebagaimana pandangan Sahertian bahwa dalam pelaksanaan humas 

terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan yaitu prinsip keterpadaduan, 

berkesinambungan, menyeluruh, sederhana, kontrukstif, kesesuaian, serta luwes (Supriani, 

2022).  

Dalam tahap pengeendalian dilaksanakan dengan melakukan rapat evaluasi yang 

dilakukan secara periodik. Pengelolaan digital humas yang dilakukan oleh MTs Az-Zainiyah 

I Randumerak hanya dilakukan menggunakan satu platform saja yaitu facebook. Padahal era 

sekarang banyak penyedia media komunikasi berlomba-lomba menghadirkan platform seperti 

instagram, telegram, whatsapp, dll dalam membantu kehumasan dalam lembaga pendidikan. 

Oleh karena sangat memungkinkan bagi MTs Az-Zainiyah untuk mencoba menggunakan 

media digital yang lain dalam melakukan kegiatan kehumasan sehingga apa yang ingin 

disampaikan oleh pihak madradah kepada masyarakat cepat diterima. Selain itu dengan 

menggunakan berbagai digital humas tentunya juga akan tepat sasaran sesuai dengan apa 

yang menjadi harapan lembaga pendidikan dalam membangun citra positif.          

Lembaga MTs Az-Zainiyah telah melaksanakan strategi yang digunakan dalam 

membangun citra positif madrasah yaitu membangun opini, melakukan pemasaran 

pendidikan serta publikasi madrasah. Hal ini tentunya senada dengan pernyataan Indrioko 

bahwa dalam membangun citra positif terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh 

lembaga pendidikan, upaya tersebut terdiri dari kegiatan pembentukan opini publik, kegiatan 

publikasi madrasah, serta kegiatan pemasaran. Membangun citra positif sekolah bukanlah 

usaha untuk menyembunyikan kekurangan atau hal-hal yang tidak baik, tetapi untuk 

menyajikan dengan baik prestasi atau hal-hal positif yang telah dicapai oleh madrasah kepada 

masyarakat. Tujuannya adalah untuk membangun citra yang positif di pikiran masyarakat, 

sehingga masyarakat memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap madrasah untuk pendidikan 

anak-anak mereka di masa mendatang (Al Givari, 2020;  Halim & Rofiki, 2022).  

Penelitian ini tentunya memperkuat penelitian-penelitian yang sebelumnya telah 

dilakukan oleh Dhuhani (2017), Helandra (2023), Indriani & Syamsudin (2023), Supriani 

(2022), Rahayu & Trisnawati (2022), Ningsih et al (2022) yang mana keberadaan humas 

dalam lembaga pendidikan sangat penting dan memberikan kontribusi yang jelas terhadap 

baik mutu, branding image, citra positif sekolah. Oleh karena itu pengelolaan humas yang 
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sesuai, tentunya akan memberikan dampak bagi lembaga pendidikan dalam menjalain 

hubungan yang harmonis dengan masyarakat. Hal ini sesuai dengan inti dari fungsi Humas di 

lembaga pendidikan adalah sebagai proses komunikasi yang mempertemukan lembaga 

pendidikan dengan masyarakat untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap 

kebutuhan dan aktivitas pendidikan di madrasah. Tujuannya adalah untuk merangsang minat 

serta kerjasama antara lembaga pendidikan dan masyarakat guna memajukan serta 

mengembangkan lembaga pendidikan tersebut (Finawati, 2022). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pengelolaan digital public relation yang dilakukan oleh MTs Az-Zainiyah I 

Randumerak dalam membangun citra positif madrasah pada dasarnya telah melakukan fungsi 

pengelolaan yang terdiri dari perencanaa, pelaksanaan, serta pengendalian yang dilakukan 

oleh bagian humas dan semua masyarakat sekolah juga sering membantu karena pada 

dasarnya tanggung jawab terkait kehumasan merupakan tanggung jawab masyarakat 

madrasah bukan hanya kepada individu yang diberikan amanah dan ditunjuk untuk 

mengelola kehumasan di MTs Az-Zainiyah I Randumerak. Pengelolaan digital public 

relation memberikan kemudahan bagi MTs Az-Zainiyah I Randumerak untuk membangun 

citra positif madrasah yang dilakukan melalui beberapa strategi yang dilakukan yaitu dengan 

membangun opini yang sesuai dengan visi dan misi lemabaga, melakukan pemasaran 

pendidikan yang dilakukan dengan marketing mix, serta melakukan penyebaran informasi 

yang berkaitan dengan madrasah kepada masyarakat baik yang berkaitan dengan kegiatan 

yang dilaksanakan.    

Berdasarkan penelitian di atas, maka penulis merekomendasikan bagi pihak MTs Az-

Azzainiyah untuk dapat mengelola digital public relation dengan bermacam platform dan 

tidak hanya menggunakan media facebook saja. Sehingga dengan banyaknya penggunaan 

platform humas yang digunakan akan mempercepat tujuan yang telah ditentukan. Penelitian 

ini masih banyak kekurangan-kekurangan diantaranya informan yang digunakan masih 

minim dan fokus penelitian yang lingkupnya masih minim, sehingga perlu dilakukan 

penelitian yang lingkup permasalahannya lebih luas dengan objek yang berbeda. 
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